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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis dan self-concept siswa SMA melalui 
pendekatan saintifik pada materi trigonometri. Metode yang 
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain control group 
pretest-postest dan pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling sehingga terpilih dua kelompok pada kelas X SMAN 1 
Pangkalan Koto Baru. Kelompok eksperimen diberi pembelajaran 
melalui pendekatan saintifik (PS) sedangkan kelompok kontrol diberi 
pembelajaran biasa (PB). Instrumen penelitian terdiri dari tes tertulis 
dan angket self-concept yang dianalisis dengan uji statistik t-test atau 
Mann Whitney. Hasil analisis menunjukkan bahwa: a) pencapaian dan 
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa melalui 
pembelajaran PS lebih baik dari siswa yang memperoleh PB, dan b) 
Self-concept matematis siswa melalui pembelajaran PS lebih baik dari 
siswa yang memperoleh PB. 
 
Kata kunci: Koneksi, Self-Concept, Pendekatan Saintifik 
 
Abstract 
This study aims to determine and improve the mathematical 
connection ability and self-concept of SMA through a scientific 
approach to trigonometric material. The method used is quasi-
experimental design with control group pretest-posttest and sampling 
using random sampling technique so that two groups were selected in 
class X of SMAN 1 Pangkalan Koto Baru. The experimental group 
was given learning through a scientific approach (PS) while the 
control group is given ordinary learning (PB). The research 
instrument consisted of a written test and questionnaire self-concept 
which was analyzed by statistical t-testtest or Mann Whitney. The 
results of the analysis show that: a) the achievement and improvement 
of students mathematical connection ability through PS learning is 
better than students who obtain PB, and b) self-concept students 
mathematical through PS learning better than students who get PB. 
 
Keywords: Connection, Self-Concept, Scientific Approach 
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Dan Self-Concept Siswa melalui 
Pendekatan Saintifik Pada Materi Trigonometri 
Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol.3 No.2 Bulan September 2018 109 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu yang banyak digunakan sebagai sumber ilmu 
lainnya. Hal ini menunjukkan matematika sangat penting untuk cabang ilmu lain, 
sehingga matematika dipelajari dari jenjang dasar sampai perguruan tinggi. Oleh 
karena itu, terus dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika dengan berbagai strategi agar ilmu yang disampaikan 
dapat dipahami siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Salah satu tujuan 
umum pembelajaran matematika yaitu untuk mempersiapkan siswa mampu 
mengaplikasikan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-
hari dan berbagai ilmu pengetahuan (Suherman, 2003). 
Pentingnya pembelajaran matematika dijelaskan dalam National Council 
of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), salah satunya adalah belajar untuk 
mengaitkan ide (mathematical connection). Kemampuan koneksi matematis 
merupakan kemampuan siswa dalam memahami pelajaran matematika lebih 
lanjut. Siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
tanpa memiliki kemampuan mengkoneksikan konsep dengan baik. Suherman 
(2008) yang mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematika adalah 
kemampuan untuk mengaitkan konsep atau aturan matematika yang satu dengan 
yang lainnya, dengan bidang studi lainnya, atau dengan aplikasi pada kehidupan 
nyata. Suatu persoalan dapat diselesaikan siswa jika telah memahami 
permasalahan dan kemudian mengkoneksikannya dengan konsep atau aturan serta 
berpikir untuk mencari penyelesaiannya, baik itu permasalahan antar konsep atau 
aturan matematika, dengan bidang studi lainnya, maupun dengan permasalahan 
kehidupan sehari-hari. Tujuan siswa memiliki kemampuan koneksi matematis, 
yaitu agar siswa mampu: 1) mengenali dan menggunakan koneksi antar gagasan 
matematis; 2) memahami bagaimana beberapa gagasan matematis saling 
berhubungan dan berdasar pada satu sama lain untuk menghasilkan suatu 
keseluruhan yang koheren (padu); 3) mengenali dan menerapkan matematika baik 
di dalam maupun di luar konteks matematika (NCTM, 2000). 
Ketika peneliti melakukan observasi awal dengan mewawancarai salah 
seorang guru matematika kelas X diperoleh informasi bahwa secara umum 
kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika yang lebih kompleks masih 
kurang. Siswa masih bingung dalam penggunaan konsep atau aturan yang tepat 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Siswa cenderung mencatat 
atau menyalin dan menghafal rumus-rumus atau aturan-aturan matematika dengan 
tanpa makna dan pengertian. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran terlihat siswa masih sulit 
menghubungkan materi yang mereka pelajari dengan materi prasyarat yang sudah 
mereka kuasai, konsep-konsep yang telah dipelajari tidak bertahan lama dalam 
ingatan siswa akibatnya kemampuan koneksi mereka belum optimal (Linto, 
Elniati, & Rizal, 2012). Begitu juga dengan hasil penelitian Ruspiani (Fajri, 
Hajidin, & Ikhsan, 2014) yang menunjukkan nilai rata-rata kemampuan koneksi 
matematis siswa sekolah menengah masih rendah yaitu kurang dari 60 pada skor 
100 (22,2% untuk koneksi matematika pada pokok bahasan lain, 44% untuk 
koneksi pada bidang studi lain, dan 67,3% untuk koneksi dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, Kusmaydi (2010) menemukan bahwa: 1) kebanyakan siswa tidak 
mengetahui dan tidak mengerti materi mana yang ada hubungannya dengan materi 
yang akan dipelajari; 2) siswa sangat jarang bertanya karena belum mampu 
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membuat pertanyaan tentang matematika yang dipelajari (siswa tidak dilatih 
bertanya); 3) masih banyak siswa yang tidak mampu menyatakan benda nyata, 
gambar dan diagram ke dalam ide matematika dan juga tidak mampu menyatakan 
peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa atau bentuk simbol; 4) sebagian besar siswa 
tidak dapat menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan dunia nyata 
atau masalah yang ada di sekitar siswa; dan 5) ada siswa yang mampu 
menyelesaikan suatu masalah matematika tetapi tidak mengerti apa yang 
dikerjakannya dan kurang memahami apa yang terkandung di dalamnya. 
Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 
matematis siswa pada sekolah menengah masih kurang sehingga kita perlu 
melakukan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Jika siswa 
sudah mampu mengkoneksikan suatu masalah ke dalam situasi lain dalam 
pembelajaran matematika, maka siswa tersebut sudah memaknai proses 
pembelajaran (Glacey dalam Nurhajati, 2014). Sehingga, pemahaman siswa 
tentang keterkaitan antar konsep atau ide-ide matematika akan bermanfaaat untuk 
kemampuan mereka menyelesaikan permasalahan matematika (Permana & 
Sumarmo, 2007; Hendriana, Slamet, & Sumarmo, 2014). 
Indikator kemampuan koneksi matematis menurut Sumarmo (2010), 
diantaranya: 1) mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur; 2) 
memahami hubungan antar topik; 3) menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari; 4) memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep; 5) mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lainnya dalam 
representasi yang ekuivalen; dan 6) menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika. Indikator 
kemampuan koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) 
menggunakan hubungan antar konsep dan prosedur matematika; 2) menyelesaikan 
suatu masalah matematika dengan mengaitkan konsep atau prosedur matematika 
dan menerapkannya dalam kehidupan nyata; dan 3) menyelesaikan suatu masalah 
matematika dengan mengaitkan konsep atau prosedur matematika dan 
menerapkannya dalam bidang studi lain. 
Konsep pemikiran dan wawasan siswa terhadap matematika akan semakin 
lebih luas melalui proses koneksi matematis, tidak hanya terfokus pada topik yang 
sedang dipelajari. Apabila siswa memiliki wawasan yang luas, maka siswa akan 
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang lebih 
kompleks. Lasmanawati (2011) mengungkapkan bahwa melalui koneksi 
matematis, wawasan siswa akan semakin terbuka terhadap matematika, yang 
kemudian akan menimbulkan sikap positif terhadap matematika.  
Selain kemampuan koneksi matematis, terdapat aspek lain yang juga 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap proses pembelajaran matematika 
yaitu aspek psikologis. Aspek psikologis turut memberikan kontribusi terhadap 
keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas/soal dengan baik. Leonard dan 
Supardi (2010) mengatakan bahwa hasil belajar matematika siswa dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, diantaranya sikap siswa pada matematika, yaitu konsep diri 
(self-concept) dan kecemasan siswa dalam belajar matematika. Berhubungan 
dengan matematika, (Ayodele, 2011) mendefinisikan self-concept sebagai cara 
seseorang untuk berfikir (thinks), merasakan (feels), bertindak (acts), menilai 
(values), dan mengevaluasi (evaluates) dirinya sendiri yang berhubungan dengan 
matematika. 
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Beberapa gambaran karakteristik self-concept positif dan negatif 
dikemukan oleh (Silvernail, 1985) yang mengatakan bahwa Self-concept positif 
ditandai dengan: 1) tidak takut menghadapi situasi baru; 2) mampu mempunyai 
teman-teman baru; 3) mudah mengenal tugas-tugas baru; 4) mudah menyesuaikan 
diri pada orang-orang asing; 5) dapat bekerja sama; 6) bertanggung jawab; 7) 
kreatif; 8) berani mengemukakan pengalaman-pengalamannya; 9) mandiri; dan 
10) pengembira. Self-concept negatif ditandai dengan: 1) menunggu keputusan 
dari orang lain; 2) jarang mengikuti aktivitas baru; 3) selalu bertanya dalam 
menilai sesuatu; 4) tidak spontan; 5) kaku terhadap barang-barang miliknya; 6) 
pendiam; dan 7) menghindar dan tampak frustasi. Siswa yang memiliki sikap 
positif terhadap matematika memiliki ciri-ciri seperti: menyenangi matematika, 
terlihat sungguh-sungguh dalam belajar matematika, memperhatikan guru dalam 
menjelaskan materi matematika, menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat 
waktu, berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan mengerjakan tugas-tugas pekerjaan 
rumah dengan tuntas dan selesai pada waktunya. Sedangkan, siswa yang memiliki 
sikap negatif terhadap matematika memiliki ciri-ciri, seperti: tidak menyenangi 
matematika, malas dalam belajar matematika, kurang memperhatikan guru saat 
menjelaskan materi matematika, jarang menyelesaikan tugas matematika, merasa 
cemas ketika mengikuti pelajaran matematika. 
Selain itu, menurut Pudjiyogyanti (Salamor, 2013), terdapat beberapa 
faktor yang berperan dalam perkembangan self-concept, antara lain: 1) Keadaan 
fisik dan penilaian orang lain mengenai keadaan fisik individu; 2) Faktor 
psikologis, antara lain: intelegensi, tingkat aspirasi, emosi, dan nama panggilan; 3) 
Faktor keluarga, antara lain: sikap orang tua, sikap saudara, status anak dalam 
keluarga, dan status sosial ekonomi keluarga; 4) Faktor lingkungan sekolah, 
meliputi: guru, siswa lain, dan kegiatan ekstrakurikuler; 5) Faktor masyarakat, 
antara lain: pola kebudayaan dan status sosial. 
Menurut Colhoun dan Acocella (Pardede, 2008) terdapat tiga dimensi self-
concept yaitu: 1) Pengetahuan, dimensi pengetahuan (kognitif) mencakup apa 
yang kita tahu tentang diri kita sendiri yang akan memberi gambaran tentang diri 
sendiri; 2) Harapan, dimensi harapan atau diri yang dicita-citakan di masa depan; 
3) Penilaian, dimensi penilaian terhadap diri kita sendiri. Berdasarkan tiga 
dimensi di atas, peneliti menggunakan indikator self-concept sebagai berikut: 1) 
Pengetahuan, mengenai apa yang siswa ketahui tentang matematika. Indikatornya 
adalah pandangan siswa terhadap matematika dan pandangan siswa terhadap 
kemampuan matematis yang dimilikinya; 2) Pengharapan, mengenai pandangan 
siswa tentang pembelajaran matematika yang ideal. Indikatornya adalah 
pandangan siswa tentang manfaat belajar matematika untuk masa yang akan 
datang dan pandangan siswa tentang manfaat yang diperolehnya dalam 
pembelajaran matematika melalui pendekatan saintifik; 3) Penilaian, seberapa 
besar siswa menyukai matematika. Indikatornya adalah ketertarikan siswa 
terhadap matematika dan ketertarikan siswa dalam mengerjakan soal-soal 
kemampuan koneksi matematis. 
Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan self-
concept siswa harus dengan menggunakan berbagai strategi dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan saintifik adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan self-concept 
siswa. Nurul (Marjan, Arnyana, & Setiawan, 2014) menyebutkan pembelajaran 
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saintifik adalah pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah, siswa 
berperan secara langsung menggali konsep dan prinsip selama kegiatan 
pembelajaran. Pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 dalam Permendikbud 
nomor 81A yang diterapkan di Indonesia menjabarkan langkah-langkah 
pembelajaran tersebut menjadi lima yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/eksperimen, mengasosiaskan/ mengolah informasi, dan 
mengkomunikasikan. Sedangkan Kuhlthau, C. C., Maniotes, L. K dan Capari, 
(2007) menyatakan langkah-langkah pendekatan saintifik meliputi: 1) 
merumuskan masalah; 2) mengajukan hipotesis; 3) mengumpulkan data; 4) 
mengolah dan menganalisa data; dan 5) membuat kesimpulan. 
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika terdiri dari proses 
pengumpulan data dari percobaan, pengembangan dan penyelidikan suatu model 
matematika dalam bentuk representasi yang berbeda dan refleksi. Proses 
pembelajaran pada penelitian ini dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
ilmiah seperti: 1) mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
2) menanya, 3) mengumpulkan data/informasi dengan berbagai teknik, 4) 
mengolah informasi, 5) mengkomunikasikan. Proses pembelajaran tersebut 
diharapkan dapat menjadi pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran bermakna 
adalah pembelajaran yang mampu membawa siswa untuk memahami konsep 
dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi baru. Sebaliknya jika 
informasi yang diterima tidak sesuai dengan pengetahuan yang telah ada, maka 
proses belajar hanya terjadi secara hafalan tanpa pengertian sehingga sukar untuk 
diingat kembali. 
Menurut hasil penelitian Atsnan & Gazali (2013); Efriana (2014); 
Prahastiwi, Subani, & Haryono (2014), secara umum penerapan pendekatan 
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam pembelajaran matematika, penerapan pendekatan saintifik berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, peneliti berharap penerapan 
pendekatan saintifik ini juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
pada kemampuan koneksi matematis serta terbentuk self-concept matematis yang 
positif pada materi trigonometri. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian berupa 
pembelajaran yang berbeda, sehingga digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik (PS) dan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran biasa 
(PB). Populasi adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 1 Pangkalan Koto Baru 
tahun ajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan secara acak (Random 
Sampling) yaitu siswa kelas X-2 dan X-3. 
Desain penelitian ini menggunakan desain Control group pre-test-post-test 
(Arikunto, 2013) sebagai berikut: 
 
Kelompok  Pretest            Perlakuan Postest 
Eksperimen  
Kontrol 
O  X  O 
O    O 
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Keterangan: 
O =  Pretest dan Postest kemampuan koneksi matematis 
X = Pembelajaran PS 
---  = Subjek tidak dikelompokkan secara acak 
 
Untuk mengetahui Self-concept matematis siswa dapat diukur melalui 
skala self-concept berupa angket yang diberikan kepada siswa pada akhir 
pembelajaran sehingga dilakukan penelitian dengan desain sebagai berikut: 
 
Kelompok  Perlakuan        Posrespon 
Eksperimen  
Kontrol 
 
Keterangan: 
O = Posrespon self-concept matematis siswa 
X = Pembelajaran PS 
---  = Subjek tidak dikelompokkan secara acak 
 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan koneksi matematis 
dan angket self-concept. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan koneksi 
matematis siswa pada materi trigonometri. Tes yang digunakan yaitu tes pretes 
dan postes. Tes tersebut diberikan kepada kedua kelas sampel yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pretes dilakukan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dalam penelitian, dan postes dilakukan setelah pembelajaran dalam 
penelitian selesai. Komposisi isi dan bentuk soal pretes dan postes disusun serupa 
dengan materi yang sama karena salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis peningkatan belajar siswa. Setiap soal disusun dalam bentuk uraian 
yang masing-masing kemampuan terdiri dari 4 butir soal. Tes disusun berdasarkan 
materi yang dipelajari siswa kelas X semester genap yaitu trigonometri. Salah satu 
bentuk soal yang diberikan adalah sebagai berikut. 
 
Soal 
Sebuah pesawat terbang melaju dengan kecepatan 300 km/jam dengan arah 
antara arah timur dan utara, yang membentuk sudut  terhadap arah timur. 
Tentukanlah berapa kecepatan pesawat pada arah: a) Timur dan b) Utara. 
 
Alternatif Jawaban: 
Ilustrasi soal: 
     U 
 
                  V = 300 km/jam 
 
 
 
 
 
                             T 
X    O 
     O 
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 = kecepatan pada arah timur 
 = kecepatan pada arah utara 
                                                                                               
Berdasarkan fungsi perbandingan trigonometri, maka: 
➢               
Jadi, kecepatan pesawat pada arah utara adalah .                                                                                       
➢               
Jadi, kecepatan pesawat pada arah timur adalah . 
 
Sebelum dijadikan sebagai soal pretes dan postes, instrumen tes yang 
digunakan dalam penelitian ini dikonsultasikan kepada lima orang yang dianggap 
ahli terhadap kemampuan koneksi matematis. Para ahli tersebut terdiri atas ahli 
matematika, ahli evaluasi, ahli pembelajaran matematika, dan guru matematika. 
Selanjutnya, instrumen ini diujicobakan terlebih dahulu pada 22 orang siswa kelas 
XI di SMA yang menjadi tempat pengambilan data penelitian. Setelah instrumen 
diuji dan diberi skor sesuai kriteria pembobotan soal, selanjutnya dilakukan 
analisis uji instrumen untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 
indeks kesukaran dari soal. 
Begitu juga dengan angket self-concept yang diberikan setelah seluruh 
proses pembelajaran selesai. Angket ini bertujuan untuk melihat pencapaian self-
concept siswa terhadap pembelajaran matematika khususnya pada materi 
trigonometri.  
Menurut Arikunto (2013), validitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukan tingkatan kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Berdasarkan 
hasil uji coba pada siswa kelas XI, diperoleh korelasi validitas pada masing-
masing butir tes kemampuan koneksi matematis dengan taraf nyata untuk nilai 
 pada 0,05 dan derajat kebebasan  adalah 1,725 sehingga 
semua butir soal tes kemampuan koneksi matematis dapat dikatakan valid dengan 
kriteria . Begitu juga dengan reliabilitas yang berhubungan dengan 
masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan 
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Berdasarkan hasil 
uji coba, diperoleh  pada instrumen kemampuan koneksi matematis, 
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa soal tes kemampuan koneksi matematis 
memiliki reliabilitas yang tinggi. Selain itu, daya pembeda tes kemampuan 
koneksi matematis dapat dikatakan cukup baik dan tingkat kesukaran instrumen 
soal termasuk ke dalam kategori mudah, sedang, dan sukar. 
Sedangkan, data self-concept matematis memuat pernyataan-pernyataan 
menyangkut segala indikator self-concept siswa terhadap pembelajaran 
matematika pada materi trigonometri. Uji validitas self-concept dilakukan dengan 
program SPSS 16 dan r tabel = 0.4227. Banyaknya pernyataan yang digunakan 
untuk mengukur self-concept siswa sebanyak 17 pernyataan. Untuk mengetahui 
instrumen yang digunakan reliabel atau tidak, maka dilakukan pengujian 
reliabilitas Alpha-Cronbach. Untuk menghitung koefisien reliabilitas instrumen 
self-concept digunakan program SPSS, sehingga diperoleh . Nilai ini 
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berada pada interval 0,70  < r11 ≤ 0,90 dengan interpretasi derajat reliabilitas 
instrumen tinggi. 
Data kemampuan koneksi matematis dan self-concept siswa dianalisis 
secara kuantitatif yang diawali dengan menguji persyaratan statistik yang 
diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis antara lain uji normalitas, uji 
homogenitas. Selain dilakukan analisis secara kuantitatif, peneliti juga akan 
melakukan analisis secara kualitatif terhadap jawaban setiap butir soal dan 
pertanyaan angket self-concept. Membandingkan skor pretes dan postes untuk 
mencari peningkatan (gain) yang terjadi sesudah pembelajaran pada masing-
masing kelas yang dihitung dengan rumus gain ternormalisasi Hake (Meltzer 
dalam Komala, 2012) yaitu: 
 
 (1) 
Keterangan: 
 Skor postes 
 Skor pretes 
 Skor maksimum 
 
Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 
klasifikasi sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria N-gain 
N-gain Interpretasi 
 Tinggi 
0,3  Sedang 
< 0,3 Rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan Koneksi Matematis 
Berdasarkan analisis data pretes kemampuan koneksi matematis pada 
kedua kelas, tidak terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi matematis siswa 
kelas PS dengan kelas PB sebelum diberikan perlakuan. Sehingga dapat dikatakan 
kelas PS dan PB memiliki kemampuan awal koneksi matematis yang relatif sama. 
Namun, setelah diberikan perlakuan PS pada kelas eksperimen dan PB pada kelas 
kontrol, ditinjau secara keseluruhan berdasarkan data analisis hasil penelitian 
diketahui bahwa pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran PS lebih baik dari siswa yang memperoleh PB. Hal ini 
ditunjukkan dari rata-rata skor postes siswa kelas PS lebih tinggi dari rataan skor 
postes siswa kelas PB, yaitu kelas PS 9,46 dan kelas PB 7,00.  
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Gambar 1. Rataan skor postes siswa kelas PS dan PB 
 
Selain itu, berdasarkan uji statistik dengan kriteria pengujian yang 
digunakan yaitu jika nilai sig. (p-value) < α (α = 0,05), maka H0 ditolak, untuk 
kondisi lain H0 diterima. Hasil skor postes kemampuan koneksi matematis siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney Skor Postes Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa 
 Postes Keputusan 
Z -1.767 
H0 ditolak Asymp Sig (2-tailed) 0.077 
Asymp Sig (1-tailed) 0,0385 
 
Berdasarkan hasil uji Mann Whitney skor postes diperoleh nilai                                      
sig. (1-tailed) = 0,0385 < α = 0,05 berarti H0 ditolak. Dengan demikian, 
disimpulkan bahwa secara signifikan pencapaian kemampuan koneksi matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran PS lebih baik dari siswa yang memperoleh 
PB. 
Jika dilihat berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis pada 
masing-masing soal yang digunakan, yaitu: (1 dan 2) Menggunakan hubungan 
antar konsep dan prosedur matematika; (3) Menyelesaikan suatu masalah 
matematika dengan mengaitkan konsep atau prosedur matematika dan 
menerapkannya dalam kehidupan nyata; (4a dan 4b) Menyelesaikan suatu 
masalah matematika dengan mengaitkan konsep atau prosedur matematika dan 
menerapkannya dalam bidang studi lain, rataan skor postes siswa di kelas PS pada 
setiap indikator lebih tinggi dari siswa di kelas PB. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 3. Rataan Skor Postes Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan 
Indikator 
Kelas 
 Indikator Total 
1 2 3 4a 4b 
Skor 
Total 
4 4 4 3 3 18 
PS 
 
2,58 0,92 3,04 1,46 1,46 9,46 
PB 1,48 2,32 2,04 0,56 0,60 7,00 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa dari ketiga indikator kemampuan 
koneksi matematis yang digunakan, rataan skor postes siswa yang memperoleh 
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pembelajaran PS lebih tinggi dari siswa yang memperoleh PB. Namun, pada 
indikator ke-1 pada soal nomor 2 yaitu indikator menggunakan hubungan antar 
konsep dan prosedur matematika, persentase pencapaian siswa di kelas PS hanya 
20,00%. Terlihat bahwa kemampuan siswa di kelas PS untuk menggunakan 
hubungan antar konsep dan prosedur matematika pada soal persamaan 
trigonometri masih belum optimal. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran PS, 
peneliti memberikan contoh persamaan trigonometri yang dasar pada saat proses 
pembelajaran. 
Selain melihat pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa, 
penelitian ini juga melihat peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 
yang diamati dari hasil tes siswa sebelum dan setelah diberikan pembelajaran pada 
masing-masing kelas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan 
kemampuan koneksi matematis siswa kelas PS lebih baik dari siswa kelas PB. Hal 
ini dapat dilihat dari rataan skor N-gain untuk kelas PS sebesar 0,45 dan kelas PB 
0,30 (kategori sedang). 
 
Rataan, PS, 
0.45, 60%
Rataan, PB, 0.3, 
40%
PS
PB
 
Gambar 2. Rata-rata skor N-gain kelas PS dan PB 
 
Selain itu, berdasarkan uji statistik dengan kriteria pengujian yang 
digunakan yaitu jika nilai sig. (p-value) < α (α = 0,05), maka H0 ditolak, untuk 
kondisi lain H0 diterima. Hasil skor n-gain kemampuan koneksi matematis siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney Skor N-gain Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa 
 N-gain Keputusan 
Z -1.652 
H0 ditolak Asym Sig. (2-tailed) 0.099 
Asym Sig. (1-tailed) 0.0495 
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai sig. (1-tailed) = 0,0495 < α (α = 0,05), 
berarti H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran PS secara 
signifikan lebih baik dari siswa yang memperoleh PB. 
Lebih baiknya pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran PS, siswa 
dituntut untuk lebih aktif sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran. Tahap pembelajaran PS mengharuskan siswa untuk mampu 
menghubungkan informasi apa yang diketahui dengan informasi baru yang akan 
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disajikan dalam pembelajaran sehingga terjadi pembelajaran yang bermakna. 
Selain itu, tahap pelaksanaan pembelajaran PS juga memandu siswa untuk 
melakukan suatu kegiatan dalam proses menemukan suatu konsep serta 
menyelesaikan permasalahan matematika secara berkelompok dengan metode 
ilmiah. Kegiatan berkelompok atau diskusi memungkinkan siswa untuk dapat 
saling berinteraksi satu dengan lainnya, bertanya, mengumpulkan informasi, 
menyampaikan pendapat, dan menanggapi pendapat siswa lain. Siswa membentuk 
pengetahuan dan ide-ide baru melalui proses interaksi antar individu yakni 
bekerjasama dengan guru atau siswa lain yang memiliki kemampuan lebih. Ide-
ide tersebut dikoneksikan dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya baik 
berupa konsep, definisi, atau aturan sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan. 
Menurut Vygotsky (Mamin, 2008), pencapaian siswa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan dapat berhasil dengan bantuan orang lain 
(guru, orang tua, atau teman sejawat yang berkemampuan lebih). Jika siswa 
mengalami kebuntuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau kurang 
mengerti terhadap suatu konsep maka siswa dibimbing untuk membangun ide-ide 
dari apa yang ada dipikirannya. Mereka diarahkan untuk bertanya, mengumpulkan 
informasi, dan mendiskusikan informasi tersebut dengan kelompoknya. Jika siswa 
masih mengalami kebuntuan, maka guru mengarahkan siswa dengan memberikan 
beberapa pertanyaan ransangan, petunjuk, peringatan, dorongan, memberikan 
contoh soal terkait dengan kemampuan koneksi matematis siswa untuk 
mengembangkan Zone of Proximal Development (ZPD) yang ada pada diri siswa 
(Fauzi, 2013). Jika semua permasalahan yang diberikan telah selesai dikerjakan 
maka barulah siswa mengkomunikasikan atau menyampaikan hasil kerjanya di 
depan kelas. Ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil kerja siswa sehingga guru 
dapat memberi penegasan dan penguatan terhadap apa yang sudah dipelajari. 
 
Self-Concept 
Berdasarkan hasil analisis pengolahan data self-concept matematis 
diperoleh bahwa rata-rata skor self-concept siswa kelas yang memperoleh PS 
lebih tinggi dari siswa yang memperoleh PB. Begitu juga dengan hasil uji statistik 
yang menunjukkan bahwa self-concept siswa kelas yang memperoleh PS lebih 
baik dari siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 5. Deskripsi Skor Self-concept Matematis Siswa 
Kelas N Minimum Maksimum Mean SD 
PS 24 45.00 76.00 60.38 7.01 
PB 25 43.00 70.00 56.60 7.24 
Skor Maksimum Ideal = 85 
 
Rataan skor self-concept matematis siswa kelas PS sebesar 60,38 atau 
71,02% dari skor maksimum ideal dan untuk kelas PB sebesar 56,60 atau 66,59% 
dari skor maksimum ideal. Terlihat adanya perbedaan rataan skor self-concept 
matematis siswa pada kedua kelas sebesar 3,78 atau sebesar 4,44%. Rataan skor 
self-concept matematis siswa kelas PS lebih tinggi dari siswa kelas PB. Artinya 
pembelajaran PS memberikan kontribusi yang cukup baik dalam pengembangan 
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self-concept matematis siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran PB, 
walaupun dengan perbedaan yang sangat kecil. Namun, perlu dilakukan uji 
statistik untuk menunjukkan bahwa self-concept kedua kelas berbeda atau tidak 
secara signifikan. 
Mengetahui signifikansi perbedaan rerata self-concept siswa kelas PS dan 
PB dilakukan uji statistik nonparametrik karena data self-concept yang akan diuji 
merupakan data ordinal. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu jika nilai sig. (p-
value) < α (α = 0,05), maka H0 ditolak, untuk kondisi lain H0 diterima. Hasil 
rangkuman uji perbedaan rataan disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney Skor Self-concept Matematis Siswa 
 Self-concept Keputusan 
Z -1.663 
H0 ditolak Asym Sig. (2-tailed) 0.096 
Asym Sig. (1-tailed) 0.048 
 
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa nilai sig. (1-tailed) = 0,048 <α (α = 0,05), 
berarti H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-concept 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran PS secara signifikan lebih baik 
dari  siswa yang memperoleh PB. 
Lebih baiknya self-concept siswa kelas PS dari self-concept siswa kelas 
PB ini disebabkan karena PS sangat memungkinkan untuk mengaktifkan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dilatih untuk mampu berkolaborasi dengan 
teman sekelompoknya mendiskusikan berbagai masalah dan kegiatan yang 
berkaitan dengan topik pembelajaran, membangun ide-ide serta membuat dugaan 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Dalam tahap tersebut, 
siswa dilatih untuk dapat percaya diri mengungkapkan apa yang dipikirkannya 
mengenai definisi atau konsep yang diajarkan. Kemudian, siswa diberikan 
kesempatan mengkomunikasikan hasil diskusinya. Ahmad, Ghazali, & Hassan, 
(2011); Srivastava & Joshi (2014); dan Sumartini (2015) menyatakan bahwa 
kolaborasi dengan teman sekelompok dalam hal menggabungkan ide-ide atau 
dugaan dari konsep atau definisi yang dipelajari dapat melatih siswa untuk 
menumbuhkan self-concept positif siswa. Keluesan pengetahuan siswa 
mengakibatkan rasa percaya diri yang tinggi selama mengikuti proses 
pembelajaran (Abidin, 2013). Rasa percaya diri sangat penting terhadap self-
concept positif mereka agar berani melakukan berbagai aktivitas belajar dan 
terbiasa menanggung resiko pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa self-
concept yang positif dapat dibentuk dengan baik jika kita menggunakan PS 
sebagai salah satu bentuk strategi pembelajaran. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 
terdapat pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi dan self-concept 
matematis yang lebih baik dengan menggunakan pendekatan saintifik daripada 
pembelajaran biasa. Siswa menyelesaikan permasalahan matematika secara 
berkelompok dengan metode ilmiah. Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan pedekatan saintifik meliputi: 1) siswa mengamati kegiatan 
atau suatu permasalahan yang diberikan oleh guru dan melakukan proses tanya 
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jawab terkait hal-hal yang diamati dan dicermati; 2) siswa mengumpulkan 
informasi dari permasalahan yang diberikan serta berbagai buku sumber yang ada 
dan menemukan ide (mengkoneksikan konsep terkait) untuk menyelesaikan soal 
atau masalah yang diberikan; 3) siswa menghubungkan konsep materi yang 
dipelajari dan menganalisis permasalahan secara berkelompok maupun individu 
melalui bimbingan guru; 4) guru meminta siswa untuk mempresentasikan atau 
mengomunikasikan hasil penyelesaian masalah; dan 5) siswa melakukan evaluasi 
terhadap hasil presentasi dan membuat rangkuman materi yang sudah dipelajari. 
Beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan semua pihak untuk 
menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika antara lain; 1) 
masih diperlukan usaha agar peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 
dapat mencapai kategori tinggi seperti mempertimbangkan penambahan waktu 
pada tahap pengumpulan data karena pada tahap ini siswa dilatih untuk 
mengumpulkan ide-ide yang diperolehnya untuk menyelesaikan permasalahan 
matematika; 2) persentase pencapaian siswa dalam hal menghubungkan antar 
konsep atau prosedur matematika pada materi persamaan trigonometri masih 
lemah yaitu hanya 20%. Oleh sebab itu, disarankan bagi yang ingin melanjutkan 
penelitian ini agar dapat memberikan contoh yang lebih kompleks mengenai 
materi persamaan trigonometri; 3)  pendekatan saintifik hendaknya dapat dicoba 
sebagai alternatif pembelajaran di sekolah terutama dalam pembelajaran topik 
tertentu, yaitu topik baru yang berkaitan dengan topik sebelumnya yang sudah 
dipelajari siswa sehingga siswa lebih bermakna dalam belajar dan mampu 
mengkoneksikan pengetahuan yang diperolehnya serta kritis dalam memikirkan 
penyelesaian dari persoalan matematika yang diberikan; 4) pengetahuan awal 
siswa terhadap materi prasyarat memiliki peran penting terhadap kemampuan 
siswa dalam menguasai dan mengkoneksikan konsep yang dipelajarinya. Oleh 
sebab itu, sebelum konsep atau informasi baru diberikan hendaknya terlebih 
dahulu dilakukan apersepsi atau penguatan konsep prasyarat siswa sehingga dapat 
membantu siswa dalam menjelaskan pemikirannya. 
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